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ABSTRAK

EFEKTIFITAS TEPUNG Spirulina platensis YANG DISUPLEMENTASI-
KAN PADA PAKAN TERHADAP PERFORMA PERTUMBUHAN IKAN
MAS KOKI (Carassius auratus)

OLEH

FARID ALIF HABIB

Ikan mas koki menjadi salah satu jenis ikan yang tergolong lambat per-
tumbuhannya, sehingga perlunya penambahan bahan baku pada pakan yang dapat
meningkatkan pertumbuhan ikan mas koki. Spirulina platensis memiliki keunggu-
lan karena kandungan nutrisi yang baik didalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektifitas tepung Spirulina platensis yang disuplementasi pada pa-
kan terhadap performa pertumbuhan dan peningkatan kecerahan warna ikan mas
koki (Carassius auratus). Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu me-
tode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, yaitu
PO: tepung S. platensis 0%; P1: tepung S. platensis 2,5%; P2: tepung S. platensis
3%; P3: tepung S. platensis 3,5%. Penelitian ini dilaksanakan selama 60 hari. Fre-
kuensi pemberian pakan selama pemeliharaan yaitu 3 kali sehari dengan menggu-
nakan FR 3 %. Parameter yang diamati, yaitu pertumbuhan berat mutlak, pertum-
buhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, tingkat
kelangsungan hidup, peningkatkan kecerahan warna ikan mas koki serta kualitas
air pada wadah pemelharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
tepung Spirulina platensis disuplementasikan pada pakan mampu memberikan pe-
ngaruh pererbedaan nyata dalam meningkatkan pertumbuhan berat mutlak, pertu-
mbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, sasio konversi pakan dan pe-
nggunaan tepung Spirulina platensis pada pakan dapat membantu meningkatkan
kecerahan warna pada ikan mas koki (Carassius auratus). Penggunaan tepung
Spirulina platensis dengan dosis 3,5% menjadi perlakuan terbaik, dengan mem-
berikan perbedaan nyata terhadap meningkatkan pertumbuhan berat mutlak, per-
tumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, serta rasio konversi pakan.

Kata kunci: Carassius auratus, Pakan, Pertumbuhan, Spirulina platensis,
Suplementasi, Warna



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF Spirulina platensis FLOUR SUPPLEMENTED
IN FEED ON THE GROWTH PERFORMANCE OF GOLDFISH
(Carassius auratus)

By

FARID ALIF HABIB

Goldfish are one of the fish species that exhibit relatively slow growth, making it
necessary to add feed ingredients that can enhance their growth. Spirulina platen-
sis 1s known for its advantages due to its rich nutritional content. This study aim-
ed to analyze the effectiveness of Spirulina platensis powder supplementation in
feed on the growth performance and color enhancement of goldfish (Carassius
auratus). The method used in this study was a completely randomized design
(CRD) with four treatments and three replications, P0O: 0% S. platensis powder,
P1: 2.5% S. platensis powder, P2: 3% S. platensis powder, P3: 3.5% S. platensis
powder. The research was conducted over a 60-day period. Feed was administer-
ed three times a day during the rearing period, using a feeding rate (FR) of 3%.
The observed parameters included absolute weight gain, absolute length gain, spe-
cific growth rate, feed conversion ratio, survival rate, color enhancement of the
goldfish, and water quality in the rearing containers. The results showed that sup-
plementing feed with Spirulina platensis powder had a significant effect in in-
creasing absolute weight gain, absolute length gain, specific growth rate, and feed
conversion ratio. Additionally, the use of Spirulina platensis powder in the feed
hel-ped enhance the color brightness of goldfish (Carassius auratus). The 3.5%
Spirulina platensis powder treatment proved to be the most effective, producing a
significant improvement in absolute weight gain, absolute length gain, specific
growth rate, and feed conversion ratio.

Keywords: Carassius auratus, Color, Feed, Growth, Spirulina platensis,
Supplementation
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ikan hias merupakan komoditas perikanan yang banyak dikembangkan
karena potensinya cukup besar dan memiliki daya tarik tersendiri, karena kein-
dahan warna dan bentuk tubuhnya. Ikan mas koki (Carassius auratus) menjadi
salah satu jenis ikan hias air tawar yang banyak di cari dan digemari oleh para
pembudidaya atau pecinta ikan hias, karena memiliki bentuk tubuh yang bervari-
asi, sisik yang beragam, bentuk tubuh yang unik, seperti mata yang membesar
berwana indah seperti warna merah, kuning, oranye, hitam dan emas (Solihah et
al., 2015).

Permintaan ikan mas koki pada tahun 2024 terus meningkat, hingga Men-
capai 19,186 ton, atau mencapai 0,35 miliyar ekor (KKP, 2024). Salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilan budi daya ikan mas koki antara lain kualitas air
dan pakan yang diberikan selama pemeliharaan. Ikan mas koki termasuk jenis
ikan dengan pertumbuhan lambat, untuk mencapai ukuran M, ML, L dari ukuran
S (2-4 cm) membutuhkan waktu sekitar 3 bulan pemeliharaan (Setiawan et al.,
2021). Pemberian pakan sesuai dengan kandungan nutrisi yang dibutuhkan ikan
mas koki, diharapkan dapat menjadi faktor peningkatan pertumbuhan yang lebih
cepat. Perlunya suplementasi bahan baku yang dapat meningkatan pertumbuhan
lebih cepat dan meningkatkan pigmentasi kecerahan warna pada ikan mas koki,
bahan tambahan yang dapat digunakan yaitu tepung Spirulina platensis.

Spirulina platensis merupakan algae yang memiliki keunggulan karena
kandungan nutrisinya yaitu kadar protein 60-70%, 13,5% karbohidrat, 4-7 % le-
mak dan asam lemak, asam amino esensial, pigmen karotenoid, C-fikosianin,

dan kandungan vitamin seperti provitamin, vitamin B12 serta mineral yang ter-



dapat di dalam Spirulina platensis (Koru, 2012). Spirulina platensis banyak di-
gunakan dalam produk kecantikan, masker wajah, bahan tambahan pakan ikan,
ternak, serta bahan industri lainnya. Tepung Spirulina platensis yang disuplemen-
tasikan pada pakan dapat membantu meningkatkan partumbuhan ikan lebih cepat
dan pigmentasi kecerahan warna pada ikan lebih meningkat (Zhang et al., 2019).
Suplementasi Spirulina platensis pada pakan terhadap beberapa jenis ikan
hias dan ikan konsumsi memiliki pengaruh terhadap meningkatkan pertumbuhan
lebih cepat, peningkatan pigmentasi kecerahan warna serta tahan terhadap Penya-
kit. Menurut Adel et al. (2016) suplementasi Spirulina platensis memiliki efektifi-
tas dan pengaruh terhadap performa pertumbuhan lebih cepat, respon imun humo-
ral dan tahan terhadap penyakit pada ikan sturgeon, pada penelitian Yeganeh et al.
(2015) Spirulina platensis berfungsi sebagai imunostimulan sehingga memiliki
efek terhadap respon imun ikan rainbow trout (Oncorhynchus mykiss). Menurut
Sa’idunnaf et al. (2024) Spirulina platensis memiliki pengaruh terhadap kecera-
han warna padan cupang halfmoon (Betta splendens). Kandungan yang ada pada
Spirulina platensis seperti protein, karbohidrat, lemak, asam amino esensial, ber-
bagai vitamin, serta pigmen karotenoid (Koru, 2012), menjadi faktor yang men-
dukung meningkatkan pertumbuhan lebih cepat dan peningkatkan kecerahan
warna dari beberapa jenis ikan tersebut. Suplementasi tepung Spirulina platensis
pada pakan komersil diharapkan dapat membantu meningkatkan pertumbuhan dan

peningkatan kecerahan warna pada ikan mas koki (Carassius auratus).

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis efektifitas tepung Spirulina

platensis yang disuplementasi pada pakan terhadap peningkatan performa per-

tumbuhan dan peningkatan kecerahan warna ikan mas koki (Carassius auratus).

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi terkait ke

efektifan suplementasi tepung Spirulina platensis pada pakan terhadap pening-



katan performa pertumbuhan dan variable peningkatan kecerahan warna ikan mas

koki.

14 Kerangka Pemikiran

Ikan mas koki memberikan keindahan melalui warna, ukuran dan bentuk
dari ikan mas koki itu sendiri, sehingga ikan mas koki memiliki nilai ekonomis
yang tinggi. Tingginya permintaan ikan mas koki dipasar, namun masih diikuti
permasalahan yang ada di pembudidaya atau petani ikan mas koki seperti, sulit
nya dalam memproduksi dengan waktu yang cepat dan kualitas warna yang belum
memenuhi standar nilai jual ikan mas koki di pasar ikan hias, karena pertumbuhan
yang lambat dan peningkatan kecerahan warna yang tidak merata, sehingga mem-
buat para pembudidaya masih kesulitan dalam menyuplai ikan mas koki ke pasar
dengan kualitas yang baik. Ikan yang diperjual belikan di pasar ikan hias dapat di-
lihat dari kualitas dan standar yang ada untuk nilai ekonomis yang tinggi. Solusi
yang dapat diberikan adalah perlunya supplementasi bahan baku pada pakan.

Protein yang sesuai dari pakan yang diberikan menjadi hal penting dalam
peningkatan pertumbuhan dan peningkatan kecerahan warna pada ikan mas koki,
serta di pengaruhi oleh kandungan nutrisi lain yang ada dalam pakan. Salah satu
bahan tambahan yang diharapkan dapat membantu permasalahan tersebut adalah
tepung Spirulina platensis, karena terdapat kandungan yang baik didalamnya. Per-
lunya pengaplikasian pada pakan untuk melihat efektifitas suplementasi tepung S.
platensis terhadap pertumbuhan. Parameter yang diamati dalam penelitian ikan
mas koki dengan suplementasi tepung Spirulina platensis dengan dosis yang ber-
beda pada pakan yaitu pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak
dan laju pertumbuhan spesifik serta terdapat parameter pendukung seperti rasio
konversi pakan, tingkat kelangsungan hidup dan peningkatan kecerahan warna
pada ikan mas koki. Suplementasi tepung Spirulina platensis pada pakan dengan
dosis yang berbeda diharapkan dapat membantu meningkatkan pertumbuhan dan
meningkatkan kecerahan warna pada ikan yang digunakan pada penelitian ini. Di-

agram alir kerangka piker penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.



Permasalahan budi daya ikan mas koki (Carassius auratus)
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ikan mas koki lambat
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Dapat ditentukan komposisi terbaik tepung Spirulina platensis yang
optimal unuk meningkatkan pertumbuhan dan warna ikan mas koki

Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian



1.5 Hipotesis Penelitian

Presentase performa pertumbuhan, rasio konversi pakan dan tingkat kelangsung-
an hidup ikan mas koki (Carassius auratus) yang diberi suplementasi tepung Spir-
ulina platensis, maka hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pertumbuhan berat mutlak
Ho: semua 11 =0
Suplementasi tepung Spirulina platensis pada pakan dengan dosis yang ber-
beda tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan mas
koki (Carassius auratus).
Hi : minimal ada satu ti # 0
Suplementasi tepung Spirulina platensis pada pakan dengan dosis yang
berbeda minimal terdapat satu perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan berat mutlak mas koki (Carassius auratus).
2. Pertumbuhan panjang mutlak
Ho: semua 11 =0
Suplementasi tepung Spirulina platensis pada pakan dengan dosis yang ber-
beda tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan
mas koki (Carassius auratus).
H: : minimal ada satu t1 # 0
Suplementasi tepung Spirulina platensis pada pakan dengan dosis yang
berbeda minimal terdapat satu perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan panjang mutlak ikan mas koki (Carassius auratus).
3. Laju pertumbuhan spesifik
Ho:semuati=0
Suplementasi tepung Spirulina platensis pada pakan dengan dosis yang
berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik
ikan mas koki (Carassius auratus).
H;: minimal ada satuti #0
Suplementasi tepung Spirulina platensis pada pakan dengan dosis yang

berbeda minimal terdapat satu perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap



laju pertumbuhan spesifik ikan mas koki (Carassius auratus).
4. Rasio konversi pakan
Ho: semua 11 =0
Suplementasi tepung Spirulina platensis pada pakan dengan dosis yang
berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap rasio konversi pakan ikan mas
koki (Carassius auratus).
Hi: minimal ada satu ti #0
Suplementasi tepung Spirulina platensis pada pakan dengan dosis yang
berbeda minimal terdapat satu perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap
rasio konversi pakan ikan mas koki (Carrius auratus).
5. Tingkat kelangsungan hidup/SR (Survival rate)
Ho: semua 11 =0
Suplementasi tepung Spirulina platensis pada pakan dengan dosis yang
berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan
mas koki (Carassius auratus).
Hi: minimal ada satu t1 # 0
Suplementasi tepung Spirulina platensis pada pakan dengan dosis yang
berbeda minimal terdapat satu perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap

tingkat kelangsungan hidup ikan mas koki (Carassius auratus).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Ikan Mas Koki

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi

Berdasarkan IUCN (2013) klasifikasi ikan mas koki adalah sebagai berikut ini:

Kingdom
Phylum
Subphylum
Superclass
Class
Subclass
Infraclass
Superorder
Order
Superfamily
Family
Genus

Spesies

: Animalia

: Chordata

: Vetebrata

: Osteichthyes

: Actinopterygii
: Neopterygii

: Teleostel

: Ostariophysi

: Cypriniformes
: Cyprinoida

: Cyprinidea

: Carassius

: Carassius auratus (Linneaus, 1758)
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Gambar 2. Ikan Mas Koki (Carassius auratus)

Ikan mas koki (Carassius auratus) menjadi salah satu jenis ikan hias
air tawar yang memiliki keunikan dan keragaman bentuk, warna serta jenisnya.
Ikan ini memiliki keragaman warna yang menarik mulai dari orange, merah,
putih, hitam, keemasan dan kuning (Diansyah et al., 2019). Karakteristik yang
unik dari ikan mas koki yaitu tubuhnya pendek dan bulat, dengan bola mata yang
besar dan menonjol pada beberapa jenis ikan mas koki, memiliki gurat sisi pada
tubuh ikan dan sirip yang lengkap pada bagian tubuh seperti sirip anal, sirip pung-
gung, sirip perut dan sirip ekor. Sirip ekor pada beberapa jenis ikan mas koki me-
miliki bentuk memanjang sehingga terlihat cantik jika dilihat, beberapa jenis ikan
mas koki tidak memiliki sirip punggung seperti jenis ikan mas koki ranchu

(Sudrajat & Widi, 2020).

2.1.3 Habitat Ikan Mas koki

Ikan mas koki secara alami memiliki kesukaan hidup pada air yang ber-
lumpur, danau, bendungan dan sungai. Ikan ini merupakan jenis ikan hias yang
berasal dari asia timur lebih tepatnya berada di Cina yang sudah dibudi dayakan
atau dipelihara sejak 475 sebelum masehi. Sedangkan di Indonesia banyak yang
memelihara ikan ini baik skala kecil dan besar. Daerah yang banyak membudi
daya ikan mas koki terdapat di Pulau Jawa dan Sumatera, untuk pembudi daya
paling banyak berada didaerah Tulung Agung, Jawa Timur. Ikan mas koki masuk
di Indonesia pada tahun 1920 hingga saat ini dan banyak dibudidayakan (Iskandar,
2004).



2.2 Biologi Spirulina platensis

Berikut ini merupakan klasifikasi dari Spirulina platensis menurut (Geitler, 1925):

Kingdom : Eucbatcteria
Filum : Cyanobacteria
Kelas : Cyanophyceae
Ordo : Spirulinales
Famili : Spirulinaceae
Genus : Spirulina

Spesies : Spirulina platensis

Gambar 3. Spirulina platensis
Sumber: (Henrikson, 1989)

Spirulina platensis merupakan organisme autrothop berwarna hijau ke-
biruan yang bentuknya seperti menyerupai benang, terdiri dari sel-sel berbentuk
silindris membentuk sebuah koloni dimana sel spiral sehingga disebut sebagai
alga biru hijau berfilamen. Sel ini sendiri tidak memiliki inti sel. Ukuran sel ini
memiliki diameter 1-2 mp, dengan panjang 200-300 mp dan lebar 5-70 mp. Ling-
kungan menjadi faktor yang memiliki pengaruh baik terhadap pertumbuhan Spir-
ulina platnesis, intensitas cahaya yang sedang, curah hujan sedang, pH berkisar
antar 7-9, sedangkan untuk suhu terendah yaitu 15°C dan suhu optimal untuk per-
tumbuhan berkisar diantara 35-40°C, dengan salinitass optimum yaitu 15-20 ppt
(Hariyati, 2008).
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2.3 Kandugan Nutrisi Spirulina platensis

Spirulina platensis merupakan salah satu jenis alga yang memiliki kan-
dungan karotenoid (Luthfiana et al., 2018). Karotenoid sendiri memiliki susunan
yaitu xanthophyll (37%), carotene (28%) dan zeaxanthin (17%) (Tongsiri et al.,
2010). Komponen — komponen membentuk pigmen, yaitu karotenoid yang dapat
memberikan pengaruh bagi Spirulina platensis untuk warna oranye, kuning dan
merah oranye terhadap ikan (Riza et al., 2015). Kandungan protein yang tinggi
bahkan dapat melebihi kadungan protein hewani, selain itu Spirulina platensis
mengandung karotenoid yang berfungsi sebagai perkusor vitamin A, sehingga
dengan kadar protein yang tinggi dapat membantu pertumbuhan pada beberapa
jenis ikan (Gui et al., 2022). Tepung Spirulina platensis memiliki beberapa kan-
dungan nutrisi yang tinggi, vitamin, mineral, antioksidan, dan zat besi yang baik.
Tepung Spirulina platensis juga mengandung asam amino esensial seperti, me-
tionin (1,3-2,75%), sistin (0,5-0,7%), triptofan (1-1,95%) dan lisin (2,6-4,63%)
(Saniyatul et al., 2018).

2.4 Pertumbuhan Ikan

Pertumbuhan merupakan suatu proses yang dimana jika ikan dipelihara
dengan jangka waktu yang lama akan cenderung menurunkan energi tubuh men-
jadi nyata untuk meningkatkan panjang atau berat pada ikan. Proses yang diawali
pengambilan pakan dan dilanjutkan dengan menyusun unsur-unsur tubuh shingga
tubuh mengalami peningkatan ukuran. Pertumbuhan didefiisikan sebagai suatu
perubahan ikan baik berat, panjang maupun volume ikan seiring pertambahan
waktu. Pertumbuhan ikan bisa di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor in-
ternal maupun eksternal, contoh yang dapat meningkatkan pertumbuhan yaitu dari
pakan yang diberikan dengan kandungan nutrisi yang baik serta faktor genetika
(Mustarip, 2019). Ikan mas koki masih tergolong salah satu jenis ikan yang per-
tumbuhannya lambat, jika pakan yang diberikan kurang sesuai nutrisinya

(Nirmala et al., 2011).
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2.5 Warna Ikan

Ikan mas koki dapat dilihat dan dinilai kualitasnya melalui warna, corak,
motif, kesehatan serta pertumbuhannya. Faktor penting dalam budi daya yang
dapat meningkatkan nilai jual ikan hias dapat dilihat melalui warna, semakin ce-
rah warna dan nampak pada corak maka semakin tinggi nilai harga ikan hias terse-
but, warna pada tubuh ikan disebabkan oleh faktor sel kromatofor pada lapi-san
epidermis (Noviyanti et al., 2015). Banyaknya warna yang beragam pada ikan
merupakan campuran atau gabungan yang dikontrol oleh sistem saraf dan hor-
monal. Warna pada ikan mas koki disebabkan karena beberapa variable dian-

taranya genetika, lingkungan dan pakan (Rahman et al., 2021).

2.6  Rasio Konversi Pakan (FCR)

Penggunaan pakan dapat diukur melalui perhitungan rasio konversi pakan,
yaitu perhitungan yang membandingkan jumlah pakan yang diberikan dengan bo-
bot ikan yang diperoleh. Ikan sendiri membutuhkan pakan yang cukup untuk agar
partumbuhannya optimum tanpa ada kendala atau faktor penghambat. Semakin
rendah nilai konversi pakan, maka kualitas pakan yang diberikan semakin baik,
sebaliknya jika konversi pakan semakin tinggi maka pakan ikan yang diberikan

kurang baik (Khordi, 2005).

2.7 Kualitas Air

Budidaya ikan mas koki tidak lepas dari air sebagai media budidaya bagi
ikan mas koki dan ikan hias lainnya. Media air merupakan ruang gerak bagi ikan
dan sebagai pemasok pakan alami karena kandungan organisme-organisme di-
dalamnya dengan kandungan nutrisi tambahan bagi ikan mas koki (Santoso &
Wahyu, 2019). Pertumbuhan ikan mas koki dipengaruhi salah satunya adalah
kualitas air. Kualitas air yang baik menjadikan faktor utama ikan mas koki tum-
buh dengan optimal. Salah satu cara agar ikan tetap tumbuh dengan optimal ada-

lah dengan memperhatikan kualitas air agar terus baik (Kifly et al., 2020).
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2.7.1 Suhu

Suhu merupakan parameter kualitas air yang harus sangat diperhatikan ka-
rena suhu yang baik menjadikan ikan lebih nyaman pada media pelihara. Ikan mas
koki memiliki suhu optimal pada pemeliharaan berkisar antara 23-29°C. Peru-
bahan suhu yang drastis misal hingga 2°C akan mengakibatkan ikan stress dan

gampang mati (Musfita, 2022).

2.7.2 Derajat Keasaman (pH)

Derajat Keasaman (pH) merupakan ukuran atau tingkatan kuantitatif ke-
asamaan atau basa dari air dan larutan cair lainnya, konsep pH saendiri melibatkan
skala pengukuran asam atau basa, semakin rendah skala pH menandakan asam se-
baliknya jika pH tinggi menandakan basa (Sebastian et al., 2023). Nilai pH jika
berada dibawah 7 maka air bersifat asam, jika nilai pH pada suatu air diatas nilai 7
maka air tersebut bersifat basa atau alkali dan nilai pH pada nilai 7 maka air ber-
sifat netral. Untuk ikan mas koki nilai optimal media pemeliharaan yang baik

yaitu berkisar antara 6,5-8,25 (Boyd, 1990).

2.7.3 Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut atau DO dalam air umumnya berasal dari udara atau ta-
naman air jika pada perairan terdapat tanaman diatasnya kemungkinan perairan
tersebut banyak mengandung oksigen terlarut. Oksigen terlarut adalah banyak
oksigen yang larut pada perairan. Oksigen terlarut merupakan kebutuhan men-
dasar bagi organisme di suatu perairan. Kehidupan ikan atau organisme di pe-
rairan tergantung pada air dalam menjaga kosentrasi oksigen terlarut yang ada.
Perairan atau air yang kurang oksigen terlarutnya bisa dibantu dengan

pompa air atau instalasi aerasi (Abrar, 2016).
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2.7.4 Amonia

Amonia pada media pemeliharaan jenis ikan berasal dari perombakan dari
bahan-bahan organic berasal dari sisa-sisa metabolisme dari ikan melalui jaringan
insang dan ginjal, amoniak juga merupakan dekomposisi protein yang berasal dari
sisa pakan yang dimana bersifat racun bagi ikan walaupun kadar nya masih cukup
rendah (Lesmana, 2004). Nilai standar ammonia yang optimal untuk pemeliharaan
ikan atau budi daya ikan yaitu 0,5 mg/l, sedangkan jika lebiha akan menyebabkan

timbulnya racun pada perairan (Fazil et al., 2017).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

3.1.1 Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2024

3.1.2 Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Per-

ikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat Tabel 1 dan 2.
Tabel 1. Alat penelitian

No Nama Alat Unit Merek Kegunaan

1.  Mesin Cetak 1 Extruder 2-3  Mencetak pakan.

Pakan mm
2. Mesin Giling 1 JM/RICHI  Menggiling dan menghaluskan
tepung pakan.
3. Pengayak 1 Saringan Mengayak pakan dan bahan.
4.  Ember 1 Gucci Memindahkan air dari tendon.
5. Akuarium 60 12 - Wadah pemeliharaan.
x 40 1
6.  Timbangan 1 Sojikyo Mengukur berat ikan.
7. Alat Tulis 1 Sidu Mencatat hasil sampling
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No Nama Alat Unit Merek Kegunaan
8. Skopnet 2 - Memindahkan ikan.
9.  Batu Aerasi 24 Fischo Memperbanyak gelembung air.
10. Blower 1 Resun Menyuplai udara.
11. Kertas Label 1 - Menandai wadah.
13. Do meter 1 Lutron Mengukur do.
14.  Ph meter 1 Krisbow Mengukur ph.
15. Testammonia 1  Nemazaquatic Mengukur ammonia.
kit Melindungi dari hama.
16. Waring 1 RK Jangkar  Menyalurkan udara dari blower.
17. Selang Aerasi 24 Fischo Menampung air endapan.
18. Bak Tandon 2 - Menyipon dan memindahkan air.
19. Selang 5 COC 66 Mengukur intensitas warna ikan.
20. M-TCF 1 - Mengukur Volume air.
21. Wadah 1 Minitools
. pengkur air Mengukur panjang ikan.
23 Penggaris 1 Butterfly
Tabel 1. Bahan penelitian
No Bahan Konsentrasi Merek Kegunaan
1. Pakan 4 kg Brader Sumber nutrisi yang diberi pada
Komersil pro ikan.
2. Tepung
Spirulina g Spiru-  Sumber Protein atau bahan tam-
platensis ganik  bahan yang disuplementasi.
4.  Tkan Mas
Koki 216 ekor Oranda Sebagai hewan uji.
5. Air 1,3L - Sebagai bahan pencampur.
6.  Solar - - Sebagai bahan bakar alat cetak.
3.3 Metode

3.3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan

acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dengan masing-masing 3 kali ulangan.

Perlakuan yang di uji sebagai berikut:

Perlakuan 1: Pemberian pakan komersil tanpa suplementasi tepung Spirulina

platensis (0%)



Perlakuan 2: Pemberian pakan komersil dengan suplementasi tepung Spirulina
platensis 25g/1000g pakan (2,5%)
Perlakuan 3: Pemberian pakan komersil dengan suplementasi tepung Spirulina
platensis 30g/1000g pakan (3%)
Perlakuan 4: Pemberian pakan komersil dengan suplementasi tepung Spirulina
platensis 35g/1000g pakan (3,5%)
Model rancangan acak lengkap RAL yang digunakan adalah:

Yij=p+1i+ij
Keterangan:
Yij : data pengamatan pengaruh dosis tepung Spirulina platensis ke-i, ulangan
ke-j
p :nilai tengah umum

T :pengaruh dosis tepung Spirulina platensis ke-i
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ij : galat percobaan pada pengaruh dosis tepung Spirulina platensis pada pakan

ke-i dan ulangan ke-j
1 : pelakuan dosis tepung Spirulina platensis ke-i

J  :ulangan ke-j

Wadah pemeliharaan yang digunakan pada penelitian yaitu akuarium dengan
jumlah 12 Unit yang disusun secara acak, skema peletakan wadah pemeliharan

pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4 sebagai berikut:

P1.U3 P3.U3 P2.U3 P3.U2 P0.U3 P1.Ul

P3.U P1.U2 P2.U1 P2.U2 P0.U1 P0.U2

Gambar 4. Tata letak wadah pemeliharaan

Keterangan perlakuan suplementasi tepung Spirulina platensis pada akuarium:
PO (Spirulina platensis 0%) P0.1, P0. 2, P0.3: Kontrol ulangan 1,2,3

P1 (Spirulina platensis 2,5%) P1.1, P1. 2, P1.3: Kontrol ulangan 1,2,3

P2 (Spirulina platensis 3%) P2.1, P2. 2, P2.3: Kontrol ulangan 1,2,3
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P3 (Spirulina platensis 3,5%) P3.1, P3. 2, P3.3: Kontrol ulangan 1,2,3

3.4 Prosedur penelitian

3.4.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan

Wadah pemeliharaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu akuarium
ukuran 60 x 40 x 40 cm® dengan jumlah 12 unit. Sebelum akarium digunakan,
akuarium disusun pada rak dengan susunan yang sudah disiapkan. Akuarium yang
sudah disiapkan lalu dibersihkan dengan cara dicuci hingga bersih. Setelah itu
akuarium dikering anginkan. Setiap akuarium yang sudah disusun diberikan label
sebagai penanda sesuai perlakuan dan ulangan. Masing-masing akuarium kemu-
dian diisi dengan air tandon yang sudah didiamkan selama 24 jam sebanyak 30 li-
ter, setiap akuarium diberi instalasi aerasi yang bertujuan untuk menyuplai oksi-

gen ke wadah pemeliharaan.

3.4.2 Persiapan Pakan Uji

Proses suplementasi tepung Spirulina platensis pada pakan komersil di-
lakukan dengan menyiapkan pakan komersil sesuai kandungan nutrisi ikan mas
koki, kemudian pakan dihaluskan dengan mesin penggiling, untuk selanjutnya
akan dicampur dengan tepung Spirulina platensis. Pencampuran dilakukan
dengan cara pakan komersil yang sudah dihaluskan sebanyak 1 kg untuk masing-
masing perlakuan, dicampurkan dengan tepung Spirulina platensis sesuai dosis
setiap perlakuan mulai dari 2,5%, 3,0% dan 3,5%. Selanjutnya bahan pakan yang
dicetak ditambahkan air dengan perbandingan 3:1 atau 1 kg pakan ditambahkan
330 ml/air. Pakan dimasukan kedalam mesin pencetak pakan secara perlahan
selama proses pencetakan, kemudian dikering anginkan di bawah sinar matahri,

tujuannya agar pakan tidak hancur dan tidak berjamur.
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3.4.3 Persiapan hewan uji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan mas koki
(Carassius auratus) dengan bobot rata-rata 13,5 £ 0,06 g dan Panjang ikan 8
0,02 cm. Ikan mas koki yang digunakan berasal dari Tulung Agung, Jawa Timur.
Setiap akuarium berisi 18 ekor ikan, volume air 30 L dengan densitas 1,66
ekor/m>. Sebelum ikan masuk ke dalam wadah pemeliharaan yang sudah disiap-
kan, di-lakukan aklimatisasi selama 10-15 menit. Ikan dipelihara selama 2 minggu
sebelum diberi perlakuan, dengan pemberian pakan tanpa perlakuan, dengan frek-
uensi pemberian pakan sebanyak dua hari sekali dengan metode ad satiation agar

ikan dapat menyesuaikan lingkuan dan pakan yang diberikan.

3.4.4 Pemeliharaan Hewan Uji

Pemeliharaan ikan mas koki dilakukan selama 60 hari dengan pemberian
pakan komersil yang disuplementasikan Spirulina platensis dengan dosis yang
berbeda setiap perlakuannya. Pakan komersil yang digunakan yaitu Breder pro
dengan ukuran 2 mm, kandungan pakan komersil yang diberikan terdiri dari pro-
tein min 35%, lemak kasar 5%, serat kasar max 3%, abu kasar 12%, kadar air
12%, calsium 2%. Frekuensi pemberian pakan ikan mas koki selama pemeliharan
yaitu pukul 08.00 WIB, 13.00 WIB dan 18.00 WIB, dengan menghitung Feading
Rate (FR) perharinya, dengan penambahan jumlah pakan yang diberikan selama
2 minggu mengikuti hasil sampling yang diperoleh. Presentase feeding rate yang
digunakan pada penelitian ini yaitu 3% (Kalfianus et al., 2020). Sampling ikan
dilakukan dengan mengambil 10 ekor sampel ikan mas koki pada setiap Akuarium
untuk kemudian diukur berat dan panjang ikan mas koki. Sampling dilakukan
setiap 2 minggu sekali untuk mengetahui berat dan panjang ikan mas koki.

Sampling warna dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan ikan mas koki.
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3.5 Parameter Pemeliharaan

Paramter yang diamati pada pemeliharaan ikan mas koki selama 60 hari
yaitu pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan 20 panjang mutlak, laju pertum-
buhan spesifik, rasio konversi pakan, kelangsungan hidup ikan, peningkatan

kepekatan warna ikan mas koki dan kualitas air (Suhu, pH, DO, dan Amonia).

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak

Perhitungan berat mutlak rumus persamaan menurut Effendie. (1997),
yaitu berat akhir penelitian dikurang berat ikan pada awal penelitian. Perhitungan
pertumbuhan berat mutlak dilakukan dengan mengambil 10 ekor ikan untuk
ditimbang berat ikan mas koki. Sampling dilakukan pada awal, akhir dan ditim-

bang selama 2 minggu sekali.

AW=W;— Wy
Keterangan :
AW = Pertumbuhan berat mutlak.
Wi = Berat ikan akhir pemeliharaan.
Wo = Berat ikan awal pemeliharaan.

3.5.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak adalah perubahan panjang rata-rata ikan mas
koki. Sampel ikan diambil 10 ekor untuk diukur panjang rata-rata ikan yang di-
pelihara, panjang ikan diukur dengan penggaris kemudian dicatat di awal, setiap 2
minggu sekali dan di akhir pemeliharaan. Perhitungan pertumbuhuan panjang
mutlak dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut menurut (Zonneveld et al.,

1991).

AL=L:— Lo



21

Keterangan:

AL = Pertumbuhan panjang mutlak.

L = Panjang ikan akhir pemeliharaan.
Lo = Panjang ikan awal pemeliharaan.

3.5.3 Laju Pertumbuhan Spesifik
Laju pertumbuhan spesifik dihitung untuk melihat pertumbuhan harian
ikan mas koki., untuk menghitung rumus laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung

dengan rumus menurut (Zonneveld et al., 1991).

SGR=[(In Wi -In Wo) x 100%]

T
Keterangan:
SGR = Laju pertumbuhan spesifik (100%/hart).
Wi = Berat rata-rata hewan uji diakhir penelitian (g/ekor).
Wo = Berat rata-rata hewan uji diawal pemeliharaan (g/ekor).
T = waktu pemeliharaan (hari).

3.5.4 Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan merupakan perbandingan pakan yang diberikan
selama pemeliharaan terhadap bobot yang dihasilkan selama pemeliharaan. Nilai
rasio konversi pakan dihasilkan dengan rumus menurut Zonneveld et al. (1991)

sebagai berikut:

F
FCR = (Wt+D)-W0

Keterangan :
FCR = Rasio konversi pakan.
F = Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan.

Wi = Berat awal pemeliharaan.
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Wo = Berat akhir pemeliharaan.

D = Jumlah pemeliharaan ikan yang mati selama pemeliharaan.
3.5.5 Tingkat Kelangsungan hidup

Tingkat kelangsungan hidup ditentukan dengan menghitung jumlah
populasi ikan mas koki diakhir pemeliharaan dibagi dengan jumlah populasi ikan

mas koki diawal pemelihraan. Rumus yang digunakan pada perhitungan tingkat

kelang-sungan hidup adalah sebagai berikut menurut Effendie, (1997):

SR= N x100%

No
Keterangan:
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%).
Nt = Jumlah ikan hidup diakhir pemeliharaan (ekor).
No = Jumlah ikan hidup diawal pemeliharaan (ekor).

3.5.6 Peningkatan Kecerahan Warna

Alat yang digunakan dalam pengukuran peningkatan kecerahan warna ikan
mas koki yaitu foca colour finder yang telah dimodifikasi atau biasa disebut M-
TCF. Pengukuran peningkatan kecerahan warna ikan mas koki, sebelumnya di-
berikan nilai pembobotan warna pada kertas warna M-TCF, pembobotan dimulai
dari nilai terkecil 1,2,3 hingga skor 30 dengan degradasi warna dari oranye muda
hingga merah pekat. Pengukuraan peningkatan warna dilakukan pada awal dan
akhir penelitian. Pengukuran sampel warna dilakukan dengan mengambil 5 sam-
pel ikan pada masing-masing ulangan untuk mewakili ikan mas koki yang dipeli-
hara. Pengamatan dilakukan untuk membandingkan warna dengan 5 orang panelis

dengan syarat tidak buta warna, supaya nilai yang didapatkan sesuai.
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3.5.7 Kaualitas Air

Air merupakan media utama dalam kehidupan organisme di perairan.
Kualitas air perairan harus diperhatikan untuk mengetahui kualitas air selama
pemeliharaan. Parameter kualita air seperti suhu, Oksigen terlarut (DO) dan dera-
jat keasamaan (pH) diamati dengan rentan waktu 2 minggu sekali selama 60 hari
pemeliharaan, Sedangkan untuk pengukur kadar ammonia pada wadah pemeli-

haraa dilakukan pada akhir pemeliharaan.

3.6 Analisis Data

Data kuantitatif dari hasil penelitian ini yaitu perhitungan pertumbuhan be-
rat mutlak, pertumbuhan Panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, nilai rasio
konversi pakan dan tingkat kelangsungan hidup, data sampling yang sudah di-
peroleh ditabulasi menggunakan Microsof exel 2019. Selanjutnya data dianalisis
sidik ragam (ANOVA) dengan menggunakan program IBM SPSS 2.6, dan akan
di yji lanjut Duncan jika terdapat data berbeda nyata dengan tingkat kepercayaan
95%, sedangkan untuk parameter kecerahan warna ikan mas koki dan kualitas air

di lakukan secara deskritif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penggunaan tepung Spirulina platensis sebanyak 3,5% yang disuplemen-
tasikan pada pakan komersil mampu menghasilkan pengaruh nyata dalam men-
ingkatkan pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertum-
buhan spesifik, rasio konversi pakan serta penggunaan tepung Spirulina platensis
pada pakan dapat membantu meningkatkan kecerahan warna pada ikan mas koki

(Carassius auratus).

5.2 Saran

Tepung Spirulina platensis yang disuplementasi pada pakan dengan dosis
3,5% sangat direkomendasikan dan perlu diaplikasikan pada ikan mas koki guna
meningkatkan pertumbuhan dan kecerahan warna pada ikan mas koki (Carassius

auratus), dengan jumlah yang tidak terlalu banyak dalam penggunaanya.
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